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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran dan keterampilan proses
sains peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi laju reaksi.
Subyek penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas XI MIA 6 SMAN 1 Krembung pada semester 1
tahun ajaran 2016-2017. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan rancangan “One Group
Pretest-Postest Design” Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar keterlaksanaan model
pembelajaran Learning Cycle 7E, lembar aktivitas peserta didik dan lembar pretest-postest
keterampilan proses sains. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Model pembelajaran Learning
Cycle 7E terlaksana dengan kriteria sangat baik. 2) Keterampilan proses sains dikatakan berhasil
dilatihkan setelah menerapkan model Learning Cycle 7-E peserta didik sebanyak 70% mencapai nilai
> 79 dan ketuntasan Kklasikal untuk komponen merumuskan masalah, menyusun hipotesis,
mengidentifikasi variabel, mengumpulkan data, menganalisis data dan menarik kesimpulan dengan
persentase sebesar 81,25 %; 76,04 %; 73,96 %; 93,75 %; 70,83 % dan 100 %

Kata Kunci: Learning Cycle 7E, Keterampilan Proses Sains, Laju Reaksi

Abstract

The purpose of this research is to determine implemented learning process and the science process
skills. The subjects were 32 of students of class XI SMAN 1 Krembung MIA 6 in Semester 1 of the
school year 2016-2017. This type of research is quantitative descriptive design "One Group Pretest-
Posttest Design" The research instrument used is a sheet enforceability of learning model Learning
Cycle 7E, sheets of student activities and sheets of pretest-posttest science process skills. The results of
this research indicate that: 1) Implementability 7E Learning Cycle model of the four meetings included
in the criteria excellent. 2) The results of science process skills of students is successful trained after
applying the model Learning Cycle 7-E proved by as much as 70% students in the class has reached a
value > 79 proven by the classical completeness of components to formulate problems, develop
hypotheses, identify variables , collect data, analyze the data and conclusions with a percentage of
81.25%; 76.04%); 73.96%); 93.75%; 70.83% and 100% .

Keywords : Learning Cycle 7-E, Process Sains Skill, Reaction Rate

PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (Kimia) mempelajari
segala sesuatu tentang zat yang meliputi
komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika
dan energetika zat yang melibatkan keterampilan
dan penalaran. Tujuan pembelajaran kimia adalah
memperolen pengalaman dalam menerapkan
metode ilmiah melalui percobaan atau eksperimen,
dimana peserta didik melakukan pengujian
hipotesis, pengambilan data, pengolahan dan
interpretasi data,serta mengomunikasikan hasil
eksperimen secara lisan dan tertulis) [1].

Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan
bahwa mata pelajaran kimia merupakan mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik
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hal ini dibuktikan dari angket pra-penelitian kelas
XIl di SMA Negeri 1 Krembung. Persentase
peserta didik yang menyatakan bahwa mata
pelajaran kimia sulit sebesar 70 % Dari fakta
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
menganggap mata pelajaran  kimia  sulit
kemungkinan diakibatkan berisi materi-materi
yang cukup sulit untuk dimengerti dan dipelajari
Laju reaksi merupakan salah satu materi dari mata
pelajaran kimia yang dipelajari peserta didik kelas
Xl baik SMA maupun MA. Dari angket pra-
penelitian kelas XII di SMA Negeri 1 Krembung
menyatakan bahwa materi laju reaksi merupakan
salah satu materi kimia yang cukup sulit dipelajari
dengan persentase 80%, penyebab kesulitan materi
laju reaksi dengan persentase paling besar
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sebanyak 31,03% adalah materi memiliki konsep
yang bersifat abstrak.

Materi laju reaksi diajarkan dengan kegiatan
pembelajaran yang dapat mengubah konsep-
konsep abstrak tersebut menjadi lebih konkrit.
Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat
mengubah konsep menjadi lebih konkrit yaitu
kegiatan  praktikum.  Kegiatan  praktikum
merupakan kegiatan proses dalam ilmu sains
sehingga dalam melaksanakan kegiatan proses
diperlukan beberapa keterampilan proses [2].
Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan dasar intelektual yang berfungsi
untuk membentuk landasan setiap individu dalam
menguasai  keterampilan ilmiah yang sangat
penting dalam pengajaran dan pembelajaran selain
itu digunakan untuk mengembangkan diri melalui
keterampilan yang dapat memperkuat pengetahuan
dan pemahaman peserta didik mengenai teori dan
konsep ilmiah serta dapat menanamkan sikap

ilmiah  tersebut. ~ Keterampilan proses perlu
dilatihkan ~ melalui = pengalaman-pengalaman
langsung.

Berdasarkan angket pra penelitian dan
wawancara yang dilakukan pada tanggal 24
September 2016, pembelajaran  kimia yang
berlangsung = di SMA Negeri 1 Krembung

menunjukkan bahwa keterampilan proses peserta
didik dalam melakukan metode ilmiah masih
rendah, peserta didik yang merumuskan masalah
dengan baik hanya sebesar 13,33%; merumuskan
hipotesis dengan  baik  sebesar  26,67%;
mengidentifikasi variabel dengan baik sebesar
30%., menginterpretasi data dengan baik sebesar
26,67%; dan yang membuat kesimpulan dengan
baik sebesar 43,33%.

Hasil wawancara dengan salah satu guru
kimia dapat diketahui bahwa pada saat kegiatan
praktikum, peserta didik tidak dilatihkan untuk
merumuskan  hipotesis dan_  mengidentifikasi
variabel dan guru juga merasa kesulitan dalam
mengajarkan  kepada peserta didik dalam
menganalisis data hasil percobaan Keterampilan
proses sains yang rendah mengakibatkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi laju reaksi. Dari permasalahan tersebut
seharusnya materi laju reaksi diajarkan dengan
pembelajaran  konstuktivis yang melibatkan
kegiatan praktikum sehingga memungkinkan
peserta didik beraktivitas secara total diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memahami konsep.

Salah satu model pembelajaran yang
konstruktivis dan membantu peserta didik
berperan aktif adalah model pembelajaran

learning Cycle 7-E . Model Learning Cycle 7-E
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terdiri dari tujuh fase yakni Elicit , Engange ,
Explore , Explain , Elaborate , Extend dan
Evaluate [2]. Model Learning Cycle dapat
mengembangkan pemahaman  peserta  didik
terhadap suatu konsep dengan kegiatan mencoba
(hand-on  activities) sebelum diperkenalkan
dengan kata-kata [3]. Learning Cycle juga dapat
mengembangkan keterampilan proses peserta
didik, memberi kesempatan kepada mereka
melakukan percobaan sains secara langsung dan
membuat pembelajaran bermakna. Keunggulan
model Learning Cycle 7-E akan mendukung
terlaksananya aktivitas peserta didik dengan baik
dan melatihkan keterampilan proses sains peserta
didik melalui tahapan-tahapan model
pembelajaran ini [4].

Pendapat dari beberapa pakar diatas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning
Cycle 7-E merupakan suatu model pembelajaran
yang berbasis konstruktivis yang mengakibatkan
peserta didik dapat mengembangkan pemahaman
terhadap pengetahuan yanng diterima mealui
kegiatan mencoba dan diskusi atau memperoleh
informasi dari buku sehingga pengetahuan yang
diperoleh akan lebih bermakna selain itu melalui
tahapan-tahapan model pembelajaran Learning
Cycle 7-E 'ini peserta didik dapat melatihkan
keterampilan proses sains.

METODE

Jenis  penelitian ini adalah  penelitian
deskriptif kuantitatif. Sasaran penelitian ini yaitu
32 peserta didik kelas XI MIA 6 SMAN 1
Krembung. Penelitian dilaksanakan pada semester
ganjil 2016-2017 selama empat Kkali pertemuan
pada tanggal 7-10 Desember 2016, penelitian ini
menggunkan desain One-Group Pretest-Posttest
Design.yaitu penelitian yang dilakukan dengan
memberikan pretest sebelum diberikan perlakuan
dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan
awal proses sains yang dimiliki oleh peserta didik,
kemudian setelah diberi perlakuan peserta didik
akan mendapatkan posttest dengan tujuan untuk
mengetahui keterampilan proses sains peserta
didik setelah diberi perlakuan. Penilitian ini
menggunakan perangkat pembelajaran yang
meliputi silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS)
yang diadaptasi dari Rofi’ah dan Azizah (2014).
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
lembar keterlaksanaan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan lembar pretest- posttest
keterampilan proses sains.

Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah metode pengamatan/observasi dan tes.
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Metode observasi digunakan untuk mengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran Learning
Cycle 7E dan aktivitas peserta didik, metode tes
digunakan untuk mengetahui dan melatihkan
keterampilan proses sains peserta didik.

Analisis keterlaksanaan model pembelajaran
Learning Cycle 7E diperoleh dari data pengamatan
keterlaksanaan model pembelajaran Learning
Cycle 7E yang kemudian dihitung persentase
keterlaksanaan tiap fase dengan rumus berikut :

P(%) — Jumlah hasil pengamatan X 100%

skor kriterium

Analisis lembar aktivitas peserta didik
diperoleh dari aktivitas dominan yang dilakukan
oleh peserta didik selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Analisis aktivitas peserta didik
digunakan untuk mendukung data keterlaksanaan
model pembelajaran Learning Cycle 7E. Data
aktivitas peserta didik yang telah diperoleh akan
dihitung persentasenya pada tiap pertemuan
dengan rumus berikut :

Jumleh aktivitas peserte didik yang mucul

x 100 9

Jumlaoh oktivitas keseluruhan

Analisis keterampilan proses sains peserta
didik digunakan untuk mengetahui keberhasilan
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Cycle 7-E kepada peserta didik dengan ketuntasan
klasikal yang dicapai . Analisis keterampilan
proses sains peserta didik diperoleh dari persentase
pretes dan postes keterampilan proses sains.
Berikut rumus persentase ketuntasan klasikal :

Jumlah pessrte didik yang tuntas

x 100%

Jumliah ssluruh peserta didik

Guru  dikatakan  berhasil  melatihkan
keterampilan proses sains peserta didik tidak
hanya dilihat dari persentase ketuntasan klasikal
pretest-postest tetapi juga dapat dilihat dari skor n-
gain yang dicapai peserta didik. Rumus untuk
menentukan n-gain score (g) adalah sebagai
berikut [5]:

sRor posttest —skor pretest 1

g:

skorn maksimal (100" —skor pre:enl

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh data yang meliputi: keterlaksanaan
model pembelajaran Learning Cycle 7E, aktivitas
peserta didik dan pretest-postest keterampilan
proses sains peserta didik. Berikut tabel dari hasil
pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran

dalam melatihkan keterampilan proses sains  Learning Cycle 7E:
dengan menerapkan model pembelajaran Learning
Tabel 1 Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran Learning Cycle 7-E
. Persentase keterlakanaan (%) .
Kegiatan Kategori

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3 Pertemuan 4

Kegiatan Pendahuluan

Fase 1 Elicit 100 100 100 100 Sangat baik
Kegiatan Inti

Fase 2 Engage 87,5 100 100 100 Sangat baik
Fase 3 Explore 100 100 100 100 Sangat baik
Fase 4 Explain 100 100 100 100 Sangat baik
Fase 5 Elaborate 100 100 100 100 Sangat baik
Fase 6 Evaluate 100 100 100 100 Sangat baik
Kegiatan Penutup

Fase 7 Extend 87,5 100 87,5 100 Sangat baik

Data keterlaksanaan model pembelajaran aktivitas peserta didik selama kegiatan

Learning Cycle 7E didukung dengan data
aktivitas peserta didik. Berikut adalah Tabel

pembelajaran berlangsung:
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Tabel 2 Data aktivitas peserta didik
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Aktivitas siswa teramati

No  Aktivitas siswa Pertemuanl Pertemuan2  Pertemuan 3 Pertemuan 4
)y % )y % )y % )y %
1. Mengamati
fenomena pada 3 6,67 2 4,44 2 4,44 2 4,44
LKS
2. Mengemukakan 500 4 990 2 444 2 444
pendapat
3. Merumuskan 2 444 2 444 2 A4 2 A444%
pertanyaan
4. Merumuskan 1 22 1 222 2 444 2 444
hipotesis
5. Mengidentifikasi
variabel 2 4,44 2 4,44 3 6,67 3 6,67
6 gf)grjawab latihan ¢ 1111 7 1555 9 20 10 2222
7. Melakukan 10 2222 9 20 10 2222 10 22,22
percobaan
8. Menulis hagl 2 444 4 88 4 88 4 888
pengamatan
9. Menganalisis data 7 15,55 17,77 5 1111 5 11,11
10.  Menyimpulkan, “Sg 0 BN AW MV L oo
hasil percobaan
Jumlah 34 7553 39 86,63 41 91,08 43 95,53
. L Sangat Sangat .
Kategori Baik baik baik Sangat baik
Berdasarkan ~ Tabel 1  menunjukan didik yaitu aktivitas merumuskan pertanyaan,

persentase keterlaksanaan model pembelajaran
selama empat kali pertemuan berada pada
kategori sangat baik. Pada fase elicit guru
memperoleh persentase keterlaksanaan model
pembelajaran selama empat kali pertemuan
sebesar 100%. Berdasarkan persentase tersebut
dapat diketahui bahwa keterlaksanaan sintaks
model pembelajaran Learning Cycle 7-E pada
kegiatan pendahuluan selama empat Kali
pertemuan sudah terlaksana dengan sangat baik.

Pada fase enggage persentase
keterlaksanaan pada pertemuan pertama sebesar
87,5% dan pada pertemuan kedua hinggan
pertemuan keempat sebesar 100%. Data
keterlaksanaan fase enggage juga didukung oleh
aktivitas dominan yang dilakukan oleh peserta
didik yaitu mengamati fenomena di LKS.
Berdasarkan tabel 2 aktivitas mengamati
fenomena di LKS dengan persentase sebesar
6,67% pada pertemuan pertama sedangkan pada
pertemuan kedua, ketiga dan keempat sebesar
4,44%.

Pada fase explore, persentase
keterlaksanaan dari pertemuan pertama hinggan
pertemuan keempat sebesar 100%. Data
keterlaksanaan fase explore juga didukung oleh
aktivitas dominan yang dilakukan oleh peserta
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merumuskan hipotesis dan identifikasi variabel.
Berdasarkan  Tabel 2 persentase aktivitas
merumuskan pertanyaan sebesar 4,44% pada
pertemuan pertama hingga pertemuan keempat
persentase aktivitas merumuskan hipotesis pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua
sebesar 2,22% sedangkan pertemuan ketiga dan
keempat sebesar 4,44%, persentase aktivitas
mengidentifikasi variabel sebesar 4,44% pada
pertemuan pertama dan kedua sedangkan
pertemuan ketiga dan keempat sebesar 6,67%.
Pada fase explain, persentase
keterlaksanaan pertemuan pertama hingga
pertemuan  keempat sebesar 100% Data
keterlaksanaan fase explain juga didukung oleh
aktivitas dominan yang dilakukan oleh peserta
didik yaitu menjawab latihan soal. Berdasarkan
tabel 2 aktivitas menjawab latihan soal dengan
persentase sebesar 11,11% pada pertemuan
pertama, 15,5% pada pertemuan kedua,20%
pada pertemuan ketiga dan 22,22% pertemuan

keempat.
Persentase keterlaksanaan model
pembelajaran tiap pertemuan pada fase

elaborate sebesar 100%. Pada fase elaborate,
peserta didik dilatihkan keterampilan proses
sains. Aktivitas dominan yang dilakukan peserta
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didik pada fase ini yaitu melakukan percobaan,
menuliskan hasil pengamatan, menganalisis data
dan menyimpulkan hasil percobaan.
Berdasarkan Tabel 2 persentase aktivitas
melakukan percobaan pada pertemuan pertama
sebesar 22,22%, pertemuan kedua sebesar 20%
sedangkan pertemuan ketiga dan keempat
sebesar 22,22%. persentase aktivitas menuliskan
hasil pengamatan pada pertemuan pertama
sebesar 22%, pertemuan kedua sebesar 20%
sedangkan pertemuan ketiga dan keempat
sebesar 22,22%, aktivitas menganalisis data
dengan persentase 4,44% pada pertemuan
pertama dan 8,88% pada pertemuan kedua
hingga keempat. Aktivitas terakhir yaitu
aktivitas  menuliskan  kesimpulan - dengan
persentase pada pertemuan pertama sebesar
6,67%, pertemuan kedua 4,44% dan pertemuan
ketiga dan keempat sebesar 6,67%.

Pada fase evaluate,berdasarkan tabel 1
diketahui bahwa persentase keterlaksanaan
model pembelajaran Learning Cycle 7-E pada
pertemuan pertama hingga pertemuan keempat
sebesar 100%. Aktivitas dominan yang
dilakukan peserta didik pada fase ini yaitu
menjawab latihan soal Berdasarkan tabel 2
aktivitas menjawab latihan soal dengan
persentase sebesar 11,11% pada pertemuan
pertama, 15,5% pada pertemuan kedua,20%
pada pertemuan ketiga dan 22,22% pertemuan
keempat.

Pada fase extend, berdasarkan tabel 1
diketahui bahwa persentase keterlaksanaan pada
pertemuan 1. dan ketiga sebesar 87,5%
sedangkan pertemuan kedua dan keempat
sebesar 100%.Berdasarkan data diatas diketahui
bahwa persentase keterlaksanaan fase-fase
dalam model pembelajaran Learning Cycle 7-E
> 81% termasuk kategori sangat baik. Hal ini
membuktikan bahwa guru telah mampu untuk
melaksanakan model pembelajaran.

Keterampilan proses sains merupakan suatu
rangkaian yang membantu peserta didik untuk
menguasai keterampilan ilmiah yang sangat
penting dalam pengajaran dan pembelajaran
ilmu sains, memperkuat pengetahuan dan
pemahaman peserta didik mengenai teori-teori
dan konsep-konsep ilmiah dan mengembangkan
serta menanamkan sikap ilmiah dan noble value
[6].

Pada penelitian ini keterampilan proses
sains yang dilatihkan kepada peserta didik terdiri

merumuskan masalah, menyusun hipotesis,
mengidentifikasi variabel, melakukan
pengumpulan data, menganalisis data dan

menarik kesimpulan. Data keterampilan proses

233

ISSN: 2252-9454

sains didapatkan dari hasil analisis instrumen
lembar tes keterampilan proses sains. Tes
dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretes
sebelum pembelajaran dilakukan dan postes
setelah pembelajaran dilakukan menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle 7-E.

Tabel 3 Penilaian Keterampilan Proses Sains
Tiap Komponen

Persentase
Komponen ketuntasan N-gain
Keterampilan klasikal (9«
Ketere asikal (%) score
Pretest  Posttest
Merumuskan 385 81,25 0,70
Masalah
M_enyus_un 44,8 76,04 0,57
Hipotesis
Mengidentifikasi 6145 73,96 0,32
Variabel
Mengumpulkan 52,08 93,75 0,87
Data
Menganalisis 36,46 70,83 0,54
Data
Menarlk 81,25 100 1,00
Kesimpulan
Tabel di atas menampilkan persentase

ketuntasan klasikal tiap komponen keterampilan
proses sains. Peningkatan persentase ketuntasan
klasikal dari pretes ke postes dapat dilihat dari
skor n-gain,. Skor n-gain pada komponen
merumuskan masalah, menyusun hipotesis,
mengidentifikasi variabel, mengumpulkan data,
menganalisis  data dan menarik kesimpulan
sebesar : 0,7 (tinggi); 0,57 (sedang); 0,32
(sedang); 0,87 (tinggi); 0,54 (sedang) dan 1
(tinggi). ~ Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa
komponen keterampilan proses sains peserta
didik dapat dilatihkan saat pembelajaran dengan
model pembelajaran Learning Cycle 7-E.
Berikut  merupakan  pembahasan  hasil
pengamatan dari keterampilan proses sains
peserta didik :

Rumusan  masalah  bekaitan  dengan
pertanyaan ilmiah. Pertanyaan ilmiah merupakan
bagian essensial dari sains yang terbatas pada
dunia alamiah. Pertanyaan ilmiah merupakan
pertanyaan yang dapat dijawab dengan
pengamatan atau bukti-bukti [6]. Keterampilan
merumuskan masalah dilatinkan kepada peserta
didik selama empat kali  pertemuan.
Keberhasilan melatihkan keterampilan proses
sains dapat dilihat dari hasil tes keterampilan
proses sains. Berdasarkan tabel 3 persentase
ketuntasan klasikal komponen merumuskan
masalah pada pretes sebesar 38,5 % sedangkan
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postes sebesar 81,25 %. Pada pretes dan postes
keterampilan proses sains dinilai menggunakan
rubrik keterampilan proses sains dengan skor 0
sampai 3.Berikut jawaban peserta didik dalam
keterampilan merumuskan masalah

a. Berdasarkan fenomena diatas buatiah rumusan masalah yang sesuai q.«b“ A
3 ~Dogamera gk peegenceron  \ konseniiont ) bapee 09
& gutaton wrhodny kacepoton Prombecsinam ‘e onee mond' 9

(@)

|# Berdasarkan fenomena diatas buatlah runusan nms.d.u‘,i.m‘: sesuai

2 A.'r.kn. hiengen. . gnioro }*&\‘rn'rnq embersh |antal y

tidak_diCompuni ‘Qic_clengan “kenSent me: pemberch g{’j:omvm,r
terhodap pehecaihon  ¥oror mands )

(b)

/ Berdasarkan fenomena diatas buatlah rumusar masalan yang sesuai

\ i o cotgbzn PO R Vol G (WS e
oo e e

(c)
Gambar 1 Jawaban peserta didik pada
keterampilan merumuskan
masalah : (a) skor 3; (b) skor 2;
(c) skor 1
Keterampilan proses sains selanjutnya yang
dilatihkan kepada peserta didik adalah

keterampilan menyusun hipotesis. Hipotesis
merupakan hubungan antara variabel manipulasi
yang akan . mempengaruhi variabel respon.
Menyusun hipotesis harus didasarkan pada
pengetahuan atau pengalaman seseorang atau
penemu-penemu [6].

Keterampilan menyusun hipotesis
dilatihkan selama empat kali pertemuan.
Penilaian keterampilan proses sains peserta didik
pada komponen menyusun hipotesis dapat
dilihat dari ketuntasan klasikal pada Tabel 3.
Berdasarkan ~ Tabel  tersebut persentase
ketuntasan  klasikal ~komponen menyusun
hipotesis pada pretes sebesar 44,8% sedangkan
pada postes sebesar 76,04%. Pada pretes dan
postes keterampilan menyusun hipotesis dinilai
menggunakan rubrik keterampilan proses sains
dengan skor 0 sampai 3. Berikut jawaban peserta
didik dalam menyusun hipotesis :

b. Buatlah hipotesis berdasarkan mméxsae m‘ﬁdl.guy:g telah anda buat !
o w bl(ﬂ' koncenitos W M d‘ gummv\

SO ctgot  pemburine) G omar  mands

el

()

234

ISSN: 2252-9454

b. Buatiah hipotesis berdasarkan rumusan masaleh yang telah anda buat ! toss
"3 etk binge  qlva_borsentrekpemboench Y2 - penyn
(eson ’-m.‘ .Jrol mvum fokap penqenceran H-"“t Dress
feabetine Comar (Mand Dt Kove

(eeow peled Shnw- ¥oiry rong
P O\ N At .

(b)

'fm‘(t o ha M o ”"j.{l-!lﬂ
-3 — 3

petlaang ' kb o oy

¢ Buatlah hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang telah anda buat !
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| adclch prkh \enah M9 e Veoseoes 70 ooy (M diercvaarn )
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(©)
Gambar 2 Jawaban peserta didik pada
keterampilan, menyusun
hipotesis: (a) skor 3; (b) skor 2;
(c) skor 1
Keterampilan  mengidentifikasi  variabel.

Variabel terbagi menjadi 3 jenis yaitu variabel
manipulasi, variabel respon dan variabel kontrol
[7]. Penilaian keterampilan mengidentifikasi
variabel dapat dilihat dari persentase ketuntasan
klasikal pada pretes sebesar 61,45% sedangkan
pada postes sebesar 73,96%. Pada pretes dan
postes keterampilan mengidentifikasi variabel
dinilai menggunakan rubrik dengan skor 0
sampai 3. Berikut jawaban peserta didik dalam
mengidentifikasi variabel :

D percoban diatas tenfukan variabel bebas, viiriabel terikat dan variabel kontrol
Vot Kot Keasstes en (o o iamian WA (1w, 05 W)

Vorobet bebas + Mo el Verlzocx (g dn 04 9)

\dokel teikat : Law ok dal=—~mbeiuran )
p o d_mmnRen G0y o0y

(a)
Dari percoban diatas tentukan variabohbebas, variabel terikat d : ’
[ e Ol
Vonabel Rffn © Keceprtan (o goesi T D -
ywm e “u e

(b)

Dari percoban diatas tentukan variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol
Veskd bdoy 1 kol bk _(cocly ) R

\utiobd) foibal «  Lanter WUt

Wik fobol Voo ot wia | (6 powpean . .

(©)
Gambar 3 Jawaban peserta didik pada
keterampilan  mengidentifikasi
variabel : (a) skor 3; (b) skor 2;
(c) skor 1
Keterampilan mengumpulkan data

merupakan kemampuan memperoleh informasi
dari sumber dan mengkajinnya lebih lanjut
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sebagai dasar pengujian hipotesis, pengumpulan
data dalam eksperimen ada yang bersifat
kualitatif maupun kuantitatif. [6] Penilaian
keterampilan proses sains peserta didik pada
komponen mengumpulkan data dapat dilihat dari
ketuntasan klasikal pada tabel 3. Berdasarkan
tabel tersebut persentase ketuntasan klasikal
komponen mengumpulkan data pada pretes
sebesar 52,08% sedangkan pada postes sebesar
93,75%. Pada pretes dan postes keterampilan
mengumpulkan data dinilai menggunakan rubrik
keterampilan proses sains dengan skor 0 sampai
3. Berikut jawaban peserta didik dalam
mengumpulkan data dalam bentuk grafik :

Jika data tersebut dibuat grafik, maka grafik yang benar untuk menggambarkan hubungan

subu dan laju reaksi adalah
G

R

e

&
k

—_
3 40 SO

Jika data tersebut dibuat grafik, maka grafik yang benar untuk menggambarkan hubungan
suhu dan laju reaksi adalah.

(b)

Jika data tersebut dibuat grafik, maka grafik yang benar untuk menggambarkan hubungan
b

suhu dan laju reaksi adalah

(©)
Gambar 4 Jawaban peserta didik pada
keterampilan ~ mengumpulkan
data: (a) skor 3; (b) skor 2; (c)
skor 1

Peserta didik dalam menganalisis data harus
dapat menggunakan pengetahuan ilmiahnya dan

memahami untuk menjelaskan serta
menginterpretasikan  hasil pengamatan dan
pengukuran sehingga analisis data yang
dilakukan  dapat  dikatakan  baik  [6].

Keterampilam menganalis data pada penelitian
ini dilakukan selama empat kali pertemuan.
Penilaian keterampilan menganalisis data dapat
dilihat dari persentase ketuntasan klasikal pada
pretes sebesar 36,46% sedangkan pada postes
sebesar 70,83%.. Pada pretes dan postes
keterampilan ~ menganalisis  data  dinilai
menggunakan rubrik dengan skor 0 sampai 3.
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Berikut  jawaban didik dalam

menganalisis data :

peserta

4. Jelaskan makna dari grafik tersebut dan hubungan dengan téori yang anda ketafit ¢
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Gambar 5 Jawaban peserta didik pada
keterampilan menganalisis data:

(@) skor 3; (b) skor 2; (c) skor 1

Keterampilan menarik kesimpulan
merupakan  pembuatan  pernyataan  yang
mengikhtisarkan apa yang telah dipelajari dari
suatu eksperimen. Kesimpulan dari suatu
eksperimen umumnya berhubungan dengan
hipotesis [8]. Keterampilan ini dilatihkan selama
empat kali pertemuan. Penilaian keterampilan
menarik kesimpulan dapat dilihat dari persentase
ketuntasan klasikal pada pretes sebesar 81,25%
sedangkan  pada postes sebesar 100%.
Keterampilan menarik kesimpulan medapatkan
persentase ketuntasan klasikal terbesar daripada
keterampilan lainnya. Pada pretes dan postes

keterampilan ~ menganalisis  data  dinilai
menggunakan rubrik dengan skor 0 sampai 3.
Berikut  jawaban  peserta  didik dalam

menganalisis data :

- 5. Kesimpulan apa yang dapat anda ambil dari grafik tersebut ?
V) Qanolun tendar Subhu ke ‘f'u qu»_ C,,(Lun (*\?,, ‘

o du::.-w fv*o(\\ Tendoly Q\:«u mda \w R s M Shnsthiin

'o\\ww\—

(@)
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Kesimpulan apa vang dapat anda ambil dar grafk tersebut?

st Mol Goub Gl aly b frgymf Jodn Wk oo

(b)
Gambar 6 Jawaban peserta didik pada
keterampilan menganalisis data:
(@) skor 3; (b) skor 1
Keberhasilan guru dalam melatihkan
keterampilan proses sains tidak hanya dilihat
dari persentase klasikal dan n-gain tiap kompnen
keterampilan tetapi juga dapat dilihat dari rata-
rata ketuntasan dari tes keterampilan proses
sains pada pretes maupun pada postes. Berikut
Tabel rata-rata ketuntasan keterampilan proses

sains peserta didik (pretes dan postes) :

Tabel 4. Nilai Rata-Rata dan Ketuntasan
Klasikal Pretes Keterampilan Proses
Sains
Kategori Pretes
Rata-rata 52,06
Jumlah peserta didik yang 30
tidak tuntas
Pers_entase ketuntasan 6.25%
klasikal
Tabel 5 Nilai Rata-Rata dan Ketuntasan
Klasikal Postes Keterampilan Proses
Sains
Kategori Postes
Rata-rata 82,97
Jumlah peserta didik yang 3
tidak tuntas
Persentase ketuntasan klasikal ~ 90,63%

Pada tabel 4 persentase ketuntasan klasika
pretes keterampilan proses sains sebesar 6,25%,
setelah diterapkan model pembelajaran Learning
Cycle 7-E pada tabel 5 persentase ketuntasan
klasikal postes sebesar 90,63%., berdasarkan
kriteria ketuntasan Klasikal sebanyak >70%
peserta didik mendapat nilai >79 sehingga dapat
dikatakan bahwa guru telah berhasil melatihkan
keterampilan proses sains.

PENUTUP
Simpulan

Keterlaksanaan penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 7-E pada materi
pokok laju reaksi untuk melatihkan keterampilan
proses sains pada peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Krembung termasuk dalam kriteria
sangat baik.
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Keterampilan proses peserta didik dapat
dilatihkan setelah diterapkan model
pembelajaran Learning Cycle 7-E pada materi
pokok laju reaksi. Peserta didik sebanyak 70%
dalam kelas tersebut mencapai nilai >79 sesuai
dengan persentase ketuntasan klasikal hasil
postes keterampilan proses sains sebesar
90,63%, dan juga dibuktikan dengan ketuntasan
klasikal untuk tiap komponen keterampilan
proses sains yaitu merumuskan masalah,
menyusun hipotesis, mengidentifikasi variabel,
mengumpulkan data, menganalisis data dan
menarik kesimpulan dengan presentase sebesar
81,25%; 76,04%; 73,96%; 93,75 %; 70,83 %
dan 100 %.

Saran

1. Peneliti dalam menerapkan model
pembelajaran Learning Cycle 7-E pada
proses pembelajaran harus dapat membagi
alokasi waktu dengan baik dikarenakan
terdapat satu fase yang membutuhkan waktu
lebih panjang yaitu fase 6 evaluate, fase ini
akan mengevaluasi  keterampilan  yang
dilatihnkan dari fase 1 hingga fase 5 sehingga
waktu yang dibutuhkan lebih panjang dari
pada = fase-fase  yang lain.  Peneliti
menyarankan pada penelitian selanjutnya
diharapkan -dapat membagi alokasi waktu
pada tiap fase dengan tepat.

2. Model pembelajaran Learning Cycle 7-E
untuk melatihkan keterampilan proses sains
diharapkan dapat diterapkan dalam materi
lain yang sesuai
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